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ABSTRAK

Perbanyakan tanaman Sansevieria downsii secara kultur in-vitro dapat menghasilkan banyak tanaman
unggul dalam waktu yang relatif singkat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
posisi daun, kombinasi BAP dengan NAA dan kombinasi kedua faktor serta mencari kombinasi
perlakuan terbaik pada perkembangan eksplan S. downsii. Penelitian dilaksanakan secara eksperimen
yang terdiri dari 2 faktor dengan 16 kombinasi perlakuan dan 3 ulangan. Faktor I adalah posisi daun
asal eksplan yang terdiri dari 2 taraf, yaitu E1 (daun ke-2 dari pucuk) dan E2 (daun ke-4 dari pucuk).
Faktor Il adalah kombinasi BAP dengan NAA, yaitu Z1 (BAP 0 mg.I* + NAA 1 mg.I%), Z2 (BAP 0
mg.I"t+ NAA 2 mg.I"), Z3 (BAP 1 mg.I"* + NAA 0 mg.I*%), Z4 (BAP 1 mg.I* + NAA 1 mg.I*), Z5 (BAP
1 mg.I* + NAA 2 mg.I""), Z6 (BAP 2 mg.I* + NAA 0 mg.I), Z7 (BAP 2 mg.I* + NAA 1 mg.I?) dan
Z8 (BAP 2 mg.I't + NAA 2 mg.I"%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi faktor posisi daun
asal eksplan dengan faktor BAP dan NAA dengan berpengaruh terhadap perkembangan eksplan S.
downsii. Perkembangan eksplan terbaik dihasilkan oleh kombinasi eksplan yang berasal dari daun ke-
4 dengan pemberian BAP 2 mg.I"t + NAA 1 mg.I"* yang menghasilkan waktu muncul kalus 22,47 HST,
warna kalus hijau dengan tekstur kompak, berat kalus 1,62 g, waktu muncul tunas 75,67 HST, jumlah
tunas dalam satu clump sebanyak 2,55 tunas, dan jumlah planlet dalam satu clump sebanyak 1,87
planlet.

Kata kunci: BAP dan NAA, in-vitro, jaringan daun, posisi daun, Sansevieria

ABSTRACT

Sansevieria downsii propogation with applying in-vitro culture is enables the production of several
superior new plants in a short time. This study was aimed to determine the effect of leaf position, the
combination of BAP and NAA and the combination of those two factors and to find the best combination
treatment on the development of S. downsii leaf tissues explants. The study used a factorial experiment
consisting 2 factors with 16 combinations and 3 replications. The first factor was the explant origin leaf
position which consisted of 2 levels, namely E1 (second leaf from the shoot ) and E2 (fourth leaf from
the shoot). The second factor was the combination of BAP and NAA which consisted 8 levels, namely
Z1 (BAP 0 mg.I" + NAA 1 mg.I™"), Z2 (BAP 0 mg.I™* + NAA 2mg.I™), Z3 (BAP 1 mg.I™ + NAA 0 mg.17),
Z4 (BAP 1 mg.I" + NAA 1 mg.I™"), Z5 (BAP 1 mg.I™ + NAA 2 mg.I?h), Z6 (BAP 2 mg.I* + NAA 0 mg.I
Y, Z7 (BAP 2 mg.I"* + NAA 1 mg.I") and Z8 (BAP 2 mg.I" + NAA 2 mg.I"). The result showed that the
treatment of BAP and NAA as a single factor and its combination with explant origin leaf positions has
effect to the explant S. downsii development. The best explant development was showed by the
combination of explant from fourth leaf with BAP 2 mg.I* + NAA 1 mg.I"* which time of callus
emergence is 22,47 DAP, callus color is green with friable texture, callus weight is 1,62 g, time of shoot
emegence is 75,67 DAP, number of shoot per clump is 2,55 shoots, and number of planlet per clump is
1,87 planlets.

Keywords : Sansevieria, in-vitro, leaf tissues, leaf position, BAP and NAA
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PENDAHULUAN

Florikultura atau tanaman hias
merupakan salah satu subsektor hortikultura
yang diusahakan di Indonesia sebagai bahan
estetika. Tanaman hias juga memiliki fungsi
ekonomi sebagai peluang bisnis, pendidikan,
kesehatan dan lingkungan serta seni dan
budaya. Lidah mertua (Sansevieria sp.)
merupakan salah satu tanaman hias yang
populer di Indonesia. Tanaman Sansevieria
memiliki ciri khas morfologi sepeti bentuk,
ukuran, warna dan corak daun yang
beragam. Tanaman ini juga dapat berperan
menyerap polutan dan berbagai zat beracun
(Rosha et al., 2013).

Kementerian Pertanian melalui Badan
Karantina Pertanian (2021) mencatat
tanaman Sansevieria merupakan komoditas
yang berpotensi ekspor. Sebanyak 17.839
batang Sansevieria telah disertifikasi siap
ekspor pada Februari 2021. Negara yang
menjadi tujuan ekspor Sansevieria asal
Indonesia seperti Singapura dan Amerika
Serikat. Teknik budidaya yang tepat perlu
diterapkan agar produksi  Sansevieria
nasional dapat memenuhi kebutuhan pasar
domestik maupun internasional.
Perbanyakan tanaman Sansevieria secara
vegetatif melalui kultur in-vitro dapat
menghasilkan tanaman baru dengan sifat
unggul (Dewanti, 2018) dalam skala massal
dan dengan waktu yang relatif singkat
(Wattimena et al., 2011).

Keberhasilan pertumbuhan eksplan
secara kultur in-vitro dipengaruhi beberapa
faktor yakni: eksplan, media kultur dan
lingkungan kultur. Bagian tanaman yang
akan dikulturkan disebut eksplan (explant).
Pemilihan  eksplan  mempertimbangkan
sumber dan umur eksplan serta perlakuan
pra-kultur.  Eksplan yang digunakan
umumnya berasal dari jaringannya yang
masih muda (juvenil/primordia) karena
memiliki dinding sel yang belum kompleks
sehingga lebih  mudah dimodifikasi
(Widyastuti dan Deviyanti, 2018). Posisi
daun terhadap pucuk tanaman dapat menjadi
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indikator jumlah jaringan muda yang
dimiliki oleh daun tersebut. Posisi daun yang
semakin dekat dengan pucuk menandakan
daun memiliki umur yang lebih muda dan
memiliki juvenilitas yang tinggi (Admojo et
al., 2013).

Media kultur yang umum digunakan
adalah media Murashige dan Skoog (MS)
karena memiliki unsur hara makro dan
mikro yang lebih lengkap dibandingkan
dengan jenis media lainnya (Hapsoro dan
Yusnita, 2018). Penambahan ZPT pada
media  kultur  dapat = mengarahkan
pertumbuhan dan perkembangan eksplan
menjadi struktur morfologi tanaman tertentu
(Yusnita, 2015). Auksin seperti napthalene
acetic acid (NAA) dan sitokinin seperti
benzyl amino purine (BAP) merupakan ZPT
yang sering ditambahkan ke dalam media
kultur in-vitro. Nisbah auksin dan sitokinin
dalam media kultur in-vitro akan saling
berinteraksi dan pada konsentrasi yang tepat
dapat mengatur tipe morfogenesis yang
dikehendaki (Widyastuti dan Deviyanti,
2018).

Penelitian Aulia (2023) menunjukkan
pemberian kombinasi BAP 2 mg.I"t + NAA
2 mg.I"* memberikan hasil baik pada waktu
muncul kalus (52,62 HST), berat kalus (1,49
g), waktu muncul tunas (76,03 HST) dan
persentase kalus menghasilkan tunas (91,67
%) pada eksplan S. downsii.

METODE PENELITIAN

dilaksanakan di
Bioteknologi  Tanaman
Pertanian  Universitas  Riau,
Kelurahan Binawidya, Kecamatan
Binawidya, Pekanbaru. Penelitian ini
dilaksanakan pada November 2022 - Juni
2023. Bahan penelitian berupa daun ke-2
dan ke-4 tanaman S. downsii, media dasar
MS M519, sukrosa, agar-agar, NAA, BAP,
KOH 1 N, HCI 0,1 N, aquades, natrium
hipoklorit (NaOCI) 5,25 %, 1 % dan 0,25 %
serta alkohol 95 % dan 70 %. Alat penelitian
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Laboratorium
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berupa laminar air flow cabinet (LAFC),
autoclave, timbangan analitik, spatula, gelas
beaker, erlenmeyer, pH meter digital, pipet
tetes, magnetic stirrer, magnetic bar, panci
enamel, kompor gas, botol kultur, botol
schott, aluminium foil, scalpel, petridish,
tisu, kertas stensil, lampu bunsen, korek api,
plastic wrapping, Munsell color charts for
plant tissues, penggaris, alat tulis dan alat
dokumentasi.

Penelitian dilakukan secara
eksperimen dalam bentuk rancangan
faktorial yang disusun secara rancangan
acak lengkap (RAL). Penelitian terdiri dari
dua faktor. Faktor pertama adalah faktor
posisi daun asal eksplan yang terbagi atas 2
taraf yaitu E1 (daun ke-2 dari pucuk) dan E2
(daun ke-4 dari pucuk). Faktor kedua adalah
kombinasi BAP dengan NAA yang terbagi
atas 8 taraf, yaitu Z1 (BAP 0 mg.I"t + NAA
1 mg.I"Y), Z2 (BAP 0 mg.I" + NAA 2 mg.I
1, Z3 (BAP 1 mg.I't + NAA 0 mg.Ih), Z4
(BAP 1 mg.I't + NAA 1 mg.I"), Z5 (BAP 1
mg.I* + NAA 2 mg.I%), Z6 (BAP 2 mg.I*t +
NAA 0 mg.I'), Z7 (BAP 2 mg.I't + NAA 1
mg.I") dan Z8 (BAP 2 mg.I"t + NAA 2 mg.I°
1
).

terdiri

Tahapan pelaksanaan penelitian ini
dari: persiapan bahan eksplan,

steriisasi alat dan bahan, pembuatan media

kultur, sterilisasi eksplan, penanaman
eksplan, dan pengamatan.
Data kuantitatif hasil pengamatan

dianalisis secara statistik menggunakan
Analysis of Variance (ANOVA) untuk
mengetahui pengaruh dari tiap perlakuan.
Data hasil ANOVA diuji lanjut dengan
Duncan’s New Multiple Range Test
(DNMRT) pada taraf 5 %. Data dianalisis
menggunakan aplikasi Statistical Analysis
System (SAS) versi 9.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Waktu Muncul Kalus

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa kombinasi BAP dengan NAA sebagai
faktor tunggal dan interaksi faktor posisi
daun dengan faktor kombinasi BAP dengan
NAA berpengaruh terhadap waktu muncul
kalus, sedangkan posisi daun sebagai faktor
tunggal berpengaruh tidak nyata terhadap
waktu muncul kalus eksplan S. Downsii.
Rata-rata waktu muncul kalus eksplan S.
downsii setelah dilakukan uji DNMRT pada
taraf 5 % dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Waktu muncul kalus pada eksplan S. downsii yang berasal dari dua posisi daun dan delapan

taraf kombinasi BAP dengan NAA

Posisi Daun

Kombinasi BAP dengan NAA Koo Ked Rata-rata
Waktu Muncul Kalus (HST)
BAP 0 mg.I't + NAA 1 mg.I* 32,67 d 31,33 d 32,67 D
BAP 0 mg.I"t + NAA 2 mg.I*t 27,57 ¢ 27,00 ¢ 27,57 C
BAP 1 mg.I"t + NAA 0 mg.I*! 32,20 d 31,43 d 32,20 D
BAP 1 mg.I't + NAA 1 mg.I*t 25,33 bc 25,00 abc 25,33 BC
BAP 1 mg.I't + NAA 2 mg.I*t 22,47 ab 22,33 ab 22,47 AB
BAP 2 mg.I"t + NAA 0 mg.I*! 27,77 ¢ 27,77 ¢ 27,77 C
BAP 2 mg.I"t + NAA 1 mg.I*! 22,77 ab 22,47 ab 22,77 AB
BAP 2 mg.I"t + NAA 2 mg.I*! 22,43 ab 22,00 a 22,43 AB
Rata-rata 26,65 A 26,17 A 26,65 A
KK =6,47 % DNMRT 5% = 2,32

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil pada baris dan kolom yang sama serta angka-angka yang diikuti
huruf besar baris dan kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut DNMRT taraf 5 %.
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Tabel 1 menunjukkan bahwa eksplan
yang berasal dari daun ke-2 dan ke-4 yang
diberi BAP dengan NAA pada konsentrasi 1
mg.I* dan 2 mg.l? memberikan hasil
kombinasi terbaik dalam mempercepat
induksi kalus (callogenesis) pada eksplan S.
Downsii. Marthani et al. (2016) menyatakan
penambahan konsentrasi BAP dan NAA
yang tepat dapat menjadi pemicu sel
mengalami dediferensiasi yang lebih cepat
sehingga kalus pada eksplan dapat terbentuk
lebih awal.

Perlakuan eksplan yang berasal dari
dua posisi daun sebagai faktor tunggal tidak
dapat mempercepat waktu muncul kalus
pada eksplan S. Downsii. Perolehan hasil ini
dapat disebabkan eksplan yang berasal dari
daun ke-2 dan ke-4 sama-sama memiliki
jaringan muda dan kemampuan
menghasilkan pertumbuhan kalus pada
eksplan yang cenderung sama. Berdasarkan
Ramdhini et al. (2021), jaringan muda atau
meristematik merupakan bagian tanaman
tempat terjadinya pembelahan sel yang
menghasilkan sel-sel baru dan mengalami
proses diferensiasi.

Kombinasi BAP dengan NAA sebagai
faktor tunggal dapat mempercepat waktu
muncul kalus pada eksplan S. Downsii
secara nyata. Pemberian BAP 2 mg.It +

NAA 2 mg.I"t menghasilkan waktu muncul
kalus paling cepat yaitu 22,22 HST. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya kombinasi
BAP dengan NAA pada media kultur dapat
mempercepat pertumbuhan kalus pada
eksplan S. Downsii. Auksin NAA memiliki
peran utama dalam induksi kalus. Menurut
George et al. (2008), auksin pada media
mikropropagasi mendukung pertumbuhan
kalus, suspensi sel maupun organ. Salisbury
dan Ross (1995) menyatakan bahwa auksin
dapat menstimulasi aktivasi sitokinin yang
diikuti aktifnya enzim yang menaikkan laju
sintesis protein yang membuat sel akhirnya
terdiferensiasi (mempercepat pembentukan
kalus).

Warna Kalus

Hasil pengamatan  menunjukkan
bahwa interaksi faktor posisi daun dengan
faktor kombinasi BAP dengan NAA
menghasilkan warna kalus yang cukup
beragam pada eksplan S. Downsii. Hasil
pengamatan warna kalus eksplan S. Downsii
dapat dilihat pada Tabel 2.

Warna kalus pada eksplan S. Downsii
yang terbentuk pada eksplan yang berasal
dari daun ke-2 dan ke-4 yang diberikan
dengan NAA bervariasi dari putih

Tabel 2. Warna kalus pada eksplan S. downsii yang berasal dari dua posisi daun dan delapan taraf BAP

dengan NAA
Kombinasi BAP dengan NAA Posisi Daun Posisi Daun
Ke-2 Ke-4
Kode Munsell Visualisasi Kode Munsell Visualisasi
CCPT Warna CCPT Warna
- 1 5 (4/6) I 7.5 Y (7/6)
1 1 ]
BAP 0 mg.I'* + NAA 1 mg.| 10'Y (8,5/9) 75 (5/6)
BAP O mg.It+ NAA2mg.I* 5Y 4/6 - 7,5Y (5/4)
. 4 5Y (4/6) 5Y (4/4)
1 1
BAP 1 mg.I"* + NAA 0 mg.| 10'Y (7,5/5) 10'Y (6/8) _
. 4 2,5Y(8/8) 2,5GY (7/8)
1 1
BAP 1 mg.I"* + NAA 1 mg.| 25 GY (9/6) 5 GY (6/6) _
, 1 25GY @46) [N 5 GY (7/10)
1 1
BAP 1 mg.I't + NAA 2 mg.l 25 GY (6/9) 25GY (9/2)
, _ 75Y (s6) [N
1 1
BAP 2 mg.I"m + NAAO mg.It 5Y (4/6) 25GY (7/9)
BAP 2 mg.I't + NAA 1 mg.I* 7,5GY (6/6,5) 5GY®6/4) L
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2,5GY (3/4)
5GY (4/6)
5GY (4/6)

-1 -1
BAP 2 mg.I"t + NAA 2 mg.l 2,5 GY (8/9)

I 25 GY (6/4)

2,5GY (4/4)
5GY (5/8)
5GY (7/8)

kehijauan, hijau, hijau kekuningan, kuning
kecokelatan hingga cokelat. Perbedaan
warna kalus disebabkan adanya perbedaan
respon pertumbuhan sel yang dihasilkan
terhadap adanya BAP dan NAA
yangdiberikan  pada media  kultur.
Pemberian BAP dan kombinasinya dengan
NAA menghasilkan warna yang lebih hijau
pada kalus dibandingkan warna pada kalus
yang Pemberian BAP dapat mendorong
terbentuknya klorofil pada kalus sehingga
kombinasi BAP dengan NAA yang sesuali
dapat menghasilkan warna yang lebih hijau
pada kalus. Sesuai pernyataan Sari et al.
(2018), yaitu perbedaan jenis dan
konsentrasi ZPT yang diberikan
menyebabkan variasi pada warna kalus yang
terbentuk. Sitokinin cenderung mendorong
pembentukan klorofil, namun konsentrasi
yang tidak sesuai dengan auksin dapat
menyebabkan perubahan warna pada kalus.
Penelitian ~ Muthi’ah et al. (2021)
menunjukkan perlakuan sitokinin BAP 1,5
mg.lt + auksin 24D 15 mg.l?
menghasilkan warna kalus hijau pada
eksplan biduri (Calotropis gigantea).

Tekstur Kalus

Hasil pengamatan  menunjukkan
bahwa interaksi faktor posisi daun dengan
faktor kombinasi BAP dengan NAA
menghasilkan tekstur kalus yang berbeda
pada eksplan S. downsii. Hasil pengamatan
tekstur kalus eksplan S. downsii dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tekstur kalus pada eksplan S. downsii
yang terbentuk pada eksplan yang berasal
dari daun ke-2 dan ke-4 yang diberi BAP
dengan NAA dibedakan menjadi dua
macam Yyaitu kompak (nonfriable) dan
remah (friable). Sebagian besar kalus yang
terbentuk adalah kalus bertekstur kompak
yang beberapa diantaranya berbentuk nodul
dan sebagian kecil bertekstur remah.
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Tabel 3. Tekstur kalus pada eksplan S. downsii
yang berasal dari dua posisi daun dan
delapan taraf BAP dengan NAA

BAP dengan NAA Posisi Daun

Ke-2 Ke-4

Tekstur Kalus

BAP 0 mg.I'* + NAA 1 mg.It Remah Remah
BAP 0 mg.I't + NAA 2 mg.I't Remah Remah
BAP 1 mg.I"t + NAA 0 mg.I"t Kompak Kompak
BAP 1 mg.I"t + NAA 1 mg.I"t Kompak Kompak
BAP 1 mg.I"t + NAA 2 mg.I"t Kompak Kompak
BAP 2 mg.I"t + NAA 0 mg.I"t Kompak Kompak
BAP 2 mg.I"t + NAA 1 mg.I"t Kompak Kompak
BAP 2 mg.I"t + NAA 2 mg.I"t Kompak Kompak

Kalus bertekstur kompak terbentuk
pada seluruh eksplan yang berasal dari
posisi daun ke-2 dan ke-4 yang diberi BAP
1 mg.It dan 2 mg.I"t yang dikombinasikan
dengan NAA 1 mg.I%, 2 mg.I"! dan tanpa
NAA pada media kulturnya. Carsono dan
Yoshida (2006) menyatakan struktur kalus
kompak memiliki ikatan antar sel kompak,
terlihat padat dan tidak mudah dipisahkan.
Menurut Junairiah et al. (2021), tekstur
kalus kompak disebabkan karena adanya
sitokinin yang berperan dalam proses
transfer unsur hara. Proses ini menimbulkan
tekanan  tugor yang memungkinkan
terjadinya osmosis nutrisi dan air dari media
ke dalam sel menyebabkan terjadinya
liginfikasi (dinding sel akan menjadi lebih
kaku) serta menghasilkan kalus kompak.

Kalus bertekstur remah dihasilkan
pada seluruh eksplan yang berasal dari daun
ke-2 dan ke-4 yang diberikan NAA 1 mg.I*t
dan 2 mg.l! tanpa BAP pada media
kulturnya. Wahyuningtiyas (2014)
menyatakan struktur kalus remah memiliki
ikatan antar sel yang renggang, kalus mudah
pecah sehingga kalus mudah dipisahkan.
Menurut  Marthani et al. (2016),
penambahan auksin NAA menumbuhkan
kalus yang remah, berwarna hijau sedikit
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buram dan kandungan air tinggi. Auksin
merangsang pemanjangan sel dengan
meningkatkan plastisitas dinding dan
menyebabkan air mudah mengalir ke sel
bagian dalam sel (Sari et al., 2018).
Penelitian Setyorini (2021) menunjukkan
penambahan hormon NAA dan BAP pada
media MS menghasilkan kalus yang
bertekstur remah dan kompak pada eksplan
kentang varietas Granola L. Tekstur kalus
kompak dan remah pada eksplan S. Downsii
dapat dilihat pada Gambar 1.

a b

Gambar 1. Tekstur kalus pada eksplan S.
downsii (a) tekstur kompak, (b) tekstur remah

Berat Kalus

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa posisi daun dan kombinasi BAP
dengan NAA sebagai faktor tunggal dan
interaksi kedua faktor berpengaruh tidak
nyata terhadap berat kalus pada eksplan S.
Downsii. Rata-rata berat kalus eksplan S.
Downsii dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 menunjukan bahwa eksplan
yang berasal dari daun ke-2 dan ke-4 yang

diberikan BAP dan NAA menghasilkan
berat kalus per clump yang cenderung sama
pada setiap kombinasinya. Eksplan yang
berasal dari daun ke-2 yang diberikan BAP
1 mg.I"t + NAA 0 mg.I"t dan BAP 0 mg.I™t +
NAA 1 mg.I? menghasilkan berat kalus
lebih ringan vyaitu 1,31 g. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian kombinasi
BAP dengan NAA pada konsentrasi 1 mg.I
! dan 2 mg.I"! baik untuk pertumbuhan kalus
pada eksplan S. Downsii yang berasal dari
daun ke-2 dan ke-4. Penambahan berat kalus
dipengaruhi terjadinya pembengkakkan dan
pembelahan pada sel pada kalus. Rahayu
(2003) menyatakan  bahwa  kondisi
morfologi, kecepatan sel-sel membelah diri
dan membesarnya kalus mempengaruhi
berat kalus. Menurut Sitinjak et al. (2015),
pembengkakkan sel terjadi karena adanya
auksin dalam konsentrasi tinggi pada media
yang ditambah pemberian sitokinin akan
menginduksi pembelahan sel. Nisak et al.
(2012) menyatakan pemberian NAA
bersama-sama dengan BAP menyebabkan
sel mengalami pembelahan secara terus-
menerus dan penambahan massa kalus.

Eksplan yang berasal dari daun ke-2
mengasilkan berat kalus yang cenderung
sama dengan eksplan yang berasal dari daun
ke-4. Hal ini disebabkan eksplan yang

Tabel 4. Berat kalus pada eksplan S. downsii yang berasal dari dua posisi daun dan delapan taraf

kombinasi BAP dengan NAA

Posisi Daun

Kombinasi BAP dengan NAA ) Ke-a Rata-rata
Berat Kalus (g)
BAP 0 mg.I"t + NAA 1 mg.I*t 131 b 1,49 ab 131 B
BAP 0 mg.I"t + NAA 2 mg.I*! 2,08 a 1,49 ab 2,08 A
BAP 1 mg.I"t + NAA 0 mg.I*! 131 b 1,80 ab 1,31 B
BAP 1 mg.I't + NAA 1 mg.I*t 1,62 ab 1,75 ab 1,62 AB
BAP 1 mg.I"t + NAA 2 mg.I*! 1,44 ab 1,61 ab 1,44 AB
BAP 2 mg.I"t + NAA 0 mg.I*! 1,51 ab 1,54 ab 1,51 AB
BAP 2 mg.I't + NAA 1 mg.I*t 1,43 ab 1,62 ab 1,43 AB
BAP 2 mg.I"t + NAA 2 mg.I! 1,69 ab 1,45 ab 1,69 AB
Rata-rata 152 A 162 A 152 A
KK = 14,85 % DNMRT 5 % = 2,32

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil pada baris dan kolom yang sama serta angka-angka
yang diikuti huruf besar baris dan kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut DNMRT

taraf 5 %.
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berasal dari daun ke-2 dan ke-4 memiliki
jaringan muda dan potensi yang cenderung
sama baik dalam menginduksi kalus.
Naughmouchi et al. (2008) menyatakan
bahwa sel-sel pada jaringan muda (juvenile)
memiliki kecepatan pembelahan sel yang
tinggi sehingga dapat menjadi bahan eksplan
yang baik.

Pemberian BAP 0 mg.I? + NAA 2
mg.I"t menghasilkan berat kalus yang lebih
tinggi yaitu 1,78 g dan cenderung sama
dengan pemberian taraf BAP + NAA
lainnya. Hal ini dikarenakan adanya NAA
pada media dapat memacu pembesaran sel
yang berperan utama dalam meningkatkan
berat kalus. Menurut Artina (2014) dalam
Karyanti (2017), adanya auksin mendorong
pembesaran dan pemanjangan sel serta
meningkatkan  platisitas  (irreversible
streching) dinding sel. Pemberian BAP yang
dikombinasikan dengan NAA efektif dalam
memacu pembelahan sel yang menyebabkan
peningkatan jumlah sel serta volume kalus
pada eksplan. Penelitian Dar et al. (2021)
menunjukkan pemberian kombinasi BAP 1
mg.I't + NAA 1 mg.I"t mengasilkan berat
kalus terbaik pada eksplan daun belladona

india (Atropa acuminata) pada tiga bulan
setelah penanaman.

Waktu Muncul Tunas

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa kombinasi BAP dengan NAA sebagai
faktor tunggal dan interkasi faktor posisi
daun dengan faktor kombinasi BAP dengan
NAA berpengaruh nyata terhadap waktu
muncul tunas, sedangkan posisi daun
sebagai faktor tunggal berpengaruh tidak
nyata terhadap waktu muncul tunas eksplan
S. downsii. Rata-rata waktu muncul tunas
eksplan S. downsii setelah dilakukan uji
DNMRT pada taraf 5 % dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5 menunjukkan pemberian BAP
dengan NAA pada konsentrasi 1 mg.I"! dan
2 mg.I" mempercepat waktu muncul kalus
pada eksplan S. downsii yang berasal dari
daun ke-2 dan ke-4. Eksplan yang berasal
dari daun ke-2 yang diberikan BAP 0 mg.I*
+ NAA 2 mg.I* dan eksplan yang berasal
dari daun ke-4 yang diberikan BAP 1 mg.I*
+ NAA 0 mg.I"* dan BAP 0 mg.I"" + NAA 1
mg.I"t menghasilkan waktu muncul kalus
yang lebih lambat. Hal ini menunjukkan
bahwa pemberian BAP pada

Tabel 5. Waktu muncul tunas pada eksplan S. downsii yang berasal dari dua posisi daun dan delapan

taraf kombinasiBAP dengan NAA

Posisi Daun

Kombinasi BAP dengan NAA Koo Ked Rata-rata
Waktu Muncul Tunas (HST)
BAP 0 mg.I't + NAA 1 mg.I* 137,00 bcd 14450 d 137,00 BCD
BAP 0 mg.I"t + NAA 2 mg.I*t 112,89 abcd 115,67 abcd 112,89 ABCD
BAP 1 mg.I"t + NAA 0 mg.I*! 126,50 abcd 140,00 cd 126,50 ABCD
BAP 1 mg.I't + NAA 1 mg.I*t 99,00 abcd 89,00 abcd 99,00 ABCD
BAP 1 mg.I't + NAA 2 mg.I*t 77,33 abc 83,50 abcd 77,33 ABC
BAP 2 mg.I"t + NAA 0 mg.I*! 101,25 abcd 91,00 abcd 101,25 ABCD
BAP 2 mg.I"t + NAA 1 mg.I*! 68,00 a 75,67 ab 68,00 A
BAP 2 mg.I"t + NAA 2 mg.I*! 98,50 abcd 81,50 abc 98,50 ABCD
Rata-rata 102,56 A 102,60 A 102,56 A
KK =21,77% DNMRT 5% = 2,32

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil pada baris dan kolom yang sama serta angka-angka
yang diikuti huruf besar baris dan kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut DNMRT

taraf 5 %.
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konsentrasi 1 mg.I"t dan 2 mg.I? yang
dikombinasikan dengan NAA pada eksplan
yang berasal dari daun ke-2 dan ke-4 dapat
mempercepat  terjadinya  organogenesis
tunas pada eksplan S. downsii. Dangash et
al. (2015) mengemukakan interaksi auksin
dengan sitokinin pada media akan
menghasilkan organ yang berbeda sehingga
dapat terbentuk akar, tunas maupun kalus.
Menurut Bella et al. (2016), pemberian
sitokinin dalam konsentrasi yang lebih tinggi
daripada auksin  dapat menstimulasi
pertumbuhan tunas dan daun.

Eksplan yang berasal dari daun ke-2
mengasilkan waktu muncul tunas yang
cenderung sama dengan eksplan yang
berasal dari daun ke-4. Hal ini dikarenakan
eksplan yang berasal dari daun ke-2 dan ke-
4 sama-sama memiliki umur jaringan
eksplan yang masih muda dan juvenilitas
yang tinggi. Menurut Greenwood (1987),
fase juvenil memiliki laju pertumbuhan dan
perkembangan vegetatif yang lebih cepat.
Tanaman akan mulai kehilangan potensi
pertumbuhan vegetatif ketika memasuki fase
generatif.

Pemberian BAP 2 mg.I* + NAA 1
mg.I* menghasilkan waktu muncul tunas
paling cepat yaitu 71,83 HST, berbeda nyata

dengan waktu muncul tunas pada pemberian
BAP 1 mg.I" tanpa NAA serta NAA 1 mg.I°
! dan 2 mg.I"t tanpa BAP. Hal ini kombinasi
BAP 1 mg.I"t dan 2 mg.I"* dengan NAA pada
media dapat menstimulasi ploriferasi sel dan
mem-percepat induksi tunas pada eksplan S.
downsii. Gray (2005) dalam Trigiano dan
Gray (2005) mengemukakan bahwa BAP
bersifat tidak mudah dirombak oleh enzim
dalam tanaman dan sangat efektif dalam
menstimulasi proliferasi dan induksi tunas.
Penelitian ~ Suparaini et al. (2013)
menunjukkan pemberian BAP 4 mg.I? +
NAA 1 mg.I menghasilkan waktu muncul
tunas paling cepat pada eksplan buah naga
(Hylocereus costaricensis) yaitu 25,5 HST.

Jumlah Tunas

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa kombinasi BAP dengan NAA sebagai
faktor tunggal dan interaksi faktor posisi
daun dengan faktor kombinasi BAP dengan
NAA berpengaruh nyata terhadap jumlah
tunas, sedangkan posisi daun sebagai faktor
tunggal berpengaruh tidak nyata terhadap
jumlah tunas eksplan S. downsii. Rata-rata
jumlah tunas eksplan S. downsii setelah
dilakukan uji DNMRT pada taraf 5 % dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Jumlah tunas pada eksplan S. downsii yang berasal dari dua posisi daun dan delapan taraf BAP

dengan NAA

Kombinasi BAP dengan NAA Posisi Daun Rata-rata
Ke-2 Ke-4
Jumlah Tunas

BAP 0 mg.I't + NAA 1 mg.I* 1,87 abcd 1,58 bcd 1,87 ABCD
BAP 0 mg.I"t + NAA 2 mg.I*t 1,78 abcd 1,87 abcd 1,78 ABCD
BAP 1 mg.I"t + NAA 0 mg.I*! 1,22 d 1,87 abcd 1,22 D
BAP 1 mg.I't + NAA 1 mg.I*t 1,22 d 2,27 ab 1,22 D
BAP 1 mg.I't + NAA 2 mg.I*t 2,39 ab 1,67 bcd 2,39 AB
BAP 2 mg.I"t + NAA 0 mg.I*! 1,58 bcd 2,18 abc 1,58 BCD
BAP 2 mg.I"t + NAA 1 mg.I*! 2,55 a 2,55 a 2,55 A
BAP 2 mg.I"t + NAA 2 mg.I*! 2,18 abc 1,41 cd 2,18 ABC

Rata-rata 1,77 A 1,95 A 1,77 A
KK =14,87 % DNMRT 5 % = 2,32

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil pada baris dan kolom yang sama serta angka-angka
yang diikuti huruf besar baris dan kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut DNMRT

taraf 5 %.
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Tabel 6 menunjukan bahwa eksplan yang
berasal dari daun ke-2 yang diberikan BAP
2 mg.lt + NAA 1 mg.l? menghasilkan
jumlah tunas dalam satu clump paling
banyak yaitu 2,55 tunas, berbeda dengan
jumlah tunas pada eksplan yang diberi BAP
1 mg.I* dan 2 mg.I"* tanpa NAA serta BAP
1 mg.It + NAA 1 mg.It. Eksplan yang
berasal dari daun ke-4 yang diberi BAP 2
mg.It + NAA 1 mg.I"t menghasilkan jumlah
tunas dalam satu clump paling banyak yaitu
2,55 tunas, berbeda dengan jumlah tunas
pada eksplan yang diberikan NAA 1 mg.I*
tanpa BAP, BAP 1 mg.I't + NAA 2 mg.I*!
dan BAP 2 mg.I" + NAA 2 mg.I. Hal ini
menunjukkan bahwa BAP 2 mg.I"t + NAA 1
mg.I"t merupakan kombinasi terbaik untuk
induksi tunas pada eksplan S. downsii yang
berasal dari daun ke-2 dan ke-4. Kombinasi
BAP dengan NAA vyang tepat akan
mengoptimalkan ~ jumlah  tunas  yang
terbentuk. Hal ini didukung oleh Shriram et
al. (2008) yang mengemukakan bahwa
sitokinin eksogen (seperti BAP) vyang
ditambahkan pada media dapat secara efektif
memicu  regenerasi  tunas  melalui
diferensiasi sel yang distimulasi oleh auksin.

Eksplan yang berasal dari daun ke-2
mengasilkan jumlah tunas dalam satu clump
yang cenderung sama dengan eksplan yang
berasal dari daun ke-4. Hal ini dikarenakan
kondisi sel dan jaringan eksplan yang
berasal dari daun ke-2 dan ke-4 cenderung
sama dan masih muda. Yusnita (2003)
menyatakan jaringan yang masih muda
memiliki sel-sel yang aktif membelah dan
daya regenerasi yang lebih  tinggi
dibandingkan jaringan yang tua.

Pemberian BAP 2 mg.I* + NAA 1
mg.I* menghasilkan jumlah tunas dalam
satu clump paling banyak yaitu 2,55 tunas,
berbeda tidak nyata dengan jumlah tunas
pada pemberian BAP 1 mg.I" + NAA 2 mg.I-
! dan BAP 2 mg.I* + NAA 2 mg.I". Hal ini

menunjukkan  adanya BAP  dalam
konsentrasi yang lebih tinggi yang
dikombinasikan dengan NAA  dapat

mendorong ploriferasi tunas (pertumbuhan
tunas lebih dari satu) yang lebih baik pada
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eksplan S. downsii. Multiplikasi tunas paling
banyak  dipengaruhi  oleh  aktivitas
pembelahan sel yang dipacu oleh BAP.
Widyastuti dan Deviyanti (2018)
menyatakan sitokinin berperan utama pada
pembelahan mitosis pada sel terutama saat
pembentukan benang gelendong pada
metafase. Pemberian NAA mempengaruhi
jumlah tunas yang terbentuk karena auksin
terdapat pada jaringan meristem pucuk
sehingga dapat merangsang pertumbuhan
tunas-tunas baru. Penelitian Suparaini et al.
(2013) menunjukkan pemberian BAP 6
mg.I"t + NAA 1 mg.I" menghasilkan jumlah
tunas paling banyak pada eksplan buah naga
(Hylocereus costaricensis).

Jumlah Planlet

Planlet adalah tanaman regenerasi
hasil kultur in-vitro yang telah lengkap
memiliki organ daun, batang dan akar. Hasil
sidik ragam menunjukkan bahwa kombinasi
BAP dengan NAA sebagai faktor tunggal
dan interaksi faktor posisi daun dengan
faktor kombinasi BAP dengan NAA
berpengaruh nyata terhadap jumlah planlet,
sedangkan posisi daun sebagai faktor
tunggal tidak berpengaruh terhadap jumlah
planlet eksplan S. downsii. Rata-rata jumlah
planlet eksplan S. downsii setelah dilakukan
uji DNMRT pada taraf 5 % dapat dilihat
pada Tabel 7.

Tabel 7 menunjukkan bahwa eksplan
yang berasal dari daun ke-2 yang diberi
NAA 2 mg.I" tanpa BAP dan BAP 1 mg.I*
+ NAA 2 mg.l! menghasilkan jumlah
planlet dalam satu clump paling banyak
yaitu 1,87 planlet, berbeda tidak nyata
dengan jumlah planlet pada eksplan yang
diberi BAP 2 mg.I"! tanpa NAA dan BAP 1
mg.I"t + NAA 1 mg.I"t. Eksplan yang berasal
dari daun ke-4 yang diberi BAP 2 mg.I?
tanpa NAA, NAA 2 mg.I! tanpa BAP dan
BAP 2 mg.I" + NAA 1 mg.I menghasilkan
jumlah planlet dalam satu clump paling
banyak yaitu 1,87 planlet, berbeda nyata
dengan jumlah planlet pada eksplan yang
diberi BAP 1 mg.I* tanpa NAA. Hal ini
menunjukkan bahwa eksplan yang berasal
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dari daun ke-2 dan ke-4 memerlukan
pemberian kombinasi BAP dengan NAA
yang berbeda untuk menumbuhkan planlet

secara optimal pada kultur S. downsii.
Jumlah planlet

Tabel 7. Jumlah planlet pada kultur S. downsii yang berasal dari dua posisi daun dan delapan taraf BAP

dengan NAA
Kombinasi BAP dengan NAA Posisi Daun Rata-rata
Ke-2 Ke-4
Jumlah Planlet
BAP 0 mg.I"t + NAA 1 mg.I* 1,22 bc 1,58 ab 1,22 BC
BAP 0 mg.I* + NAA 2 mg.I* 1,87 a 1,87 a 1,87 A
BAP 1 mg.I"t + NAA 0 mg.I*! 0,71 ¢ 1,72 ab 0,71 C
BAP 1 mg.I't + NAA 1 mg.I*! 1,40 ab 0,71 c 1,40 AB
BAP 1 mg.I"t + NAA 2 mg.I* 1,87 a 1,58 ab 1,87 A
BAP 2 mg.I"t + NAA 0 mg.I*! 1,54 ab 1,87 a 1,54 AB
BAP 2 mg.I* + NAA 1 mg.I*t 0,71 c 1,87 a 0,71 C
BAP 2 mg.I"t + NAA 2 mg.I*! 1,22 bc 1,58 ab 1,22 BC
Rata-rata 124 A 1,58 A 1,24 A
KK =14,12 % DNMRT 5 % = 2,32

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil pada baris dan kolom yang sama serta angka-angka
yang diikuti huruf besar baris dan kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut DNMRT

taraf 5 %.

merupakan salah satu indikator keberhasilan
kultur in-vitro yang dilakukan. Auksin,
sitokinin dan genotipe tanaman asal eksplan
akan saling berinteraksi dan mempengaruhi
pertumbuhan eksplan selanjutnya seperti
pembentukan kalus, tunas maupun akar
(Yusnita, 2015). Kombinasi BAP dengan
NAA vyang kurang sesuai  dapat
mempengaruhi keberhasilan pembentukan
planlet. Sitokinin pada konsentrasi tertentu
akan meningkatkan pertumbuhan tunas,
namun pada konsentrasi yang sama juga
akan menghambat pembentukan akar
(Widyastuti dan Deviyanti, 2018).

Kultur yang berasal dari daun ke-2
mengasilkan jumlah planlet dalam satu
clump yang cenderung sama dengan eksplan
yang berasal dari daun ke-4. Hal ini
dikarenakan eksplan yang berasal dari daun
ke-2 dan ke-4 sama-sama memiliki jaringan
yang masih muda dan meristematik. Eksplan
yang berasal dari jaringan muda umumnya
lebih responsif dalam kultur jaringan dan
mempercepat regenerasi sel (Chawla, 2003).
Naughomouchi et al. (2008) menyatakan
semakin muda jaringan eksplan akan
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semakin besar potensi keberhasilan kultur
jaringan.

Pemberian NAA 2 mg.I! tanpa BAP
menghasilkan jumlah planlet dalam satu
clump paling banyak yaitu 1,87 planlet,
berbeda tidak nyata dengan jumlah planlet
yang dihasilkan pada pemberian BAP 2
mg.I"t tanpa NAA dan kombinasi BAP 1
mg.I't + NAA 2 mg.I"t. Hal ini dapat
dikarenakan adanya peranan sitokinin dan
auksin endogen dalam menginduksi organ
tunas maupun akar. Pemberian NAA dalam
konsentrasi yang lebih tinggi dari pada BAP
menghasilkan jumlah planlet yang lebih
banyak karena NAA dapat merangsang
inisiasi akar (rooting). Organ akar
merupakan tempat sintesis  sitokinin
endogen pada tanaman yang keberadaanya
mampu merangsang terbentuknya tunas.
Sesuai dengan pernyataan Smehilova et al.
(2009) yaitu sitokinin di dalam tanaman
diproduksi pada meristem apikal akar dan
sebagian kecil pada buah dan daun muda.
Demikian pula dengan pemberian BAP
dalam konsentrasi yang lebih tinggi dari
NAA dapat menghasilkan jumlah planlet
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yang lebih banyak karena BAP dapat
menstimulasi pembentukan tunas. Organ
tunas merupakan tempat sintesis auksin
endogen pada tanaman. Sesuai dengan
pernyataan Lobo et al. (2022) yaitu sintesis
auksin terjadi pada bagian tanaman muda
yang sedang berkembang seperti pucuk,
daun muda maupun biji. Oleh karena itu,
pemberian BAP dan kombinasinya dengan
NAA dapat menentukan keberhasilan
pembentukan planlet pada eksplan S.
downsii. Bidlack dan Jansky (2011)
menyetakan  terkadang  sulit  untuk
memprediksi bagaimana sel akan merespon
ZPT yang diberikan karena respon akan
bervariasi menurut konsentrasi, lokasi dan
faktor lainnya.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menyimpulkan sebagai
berikut. Faktor kombinasi BAP dengan
NAA dan interaksi faktor posisi daun
dengan faktor kombinasi BAP dengan NAA
dan berpengarun pada perkembangan
eksplan S. downsii yaitu pada parameter
waktu muncul kalus, warna kalus, tekstur
kalus, waktu muncul tunas, jumlah tunas dan
jumlah planlet eksplan S. downsii. Faktor
posisi daun sebagai faktor tunggal tidak
berpengaruh pada perkembangan eksplan S.
downsii. Pemberian BAP 1 mg.I"t + NAA 2
mg.I't pada media MS sebagai faktor
tunggal menghasilkan morfogenesis yang
baik yaitu waktu muncul kalus yaitu 22,40
HST, warna kalus hijau, tekstur kalus
kompak, berat kalus 1,53 g, waktu muncul
tunas yaitu 80,42 HST, jumlah tunas dalam
satu clump sebanyak 2,03 tunas dan jumlah
planlet dalam satu clump sebanyak 1,72
planlet. Eksplan yang berasal dari daun ke-4
yang diberikan BAP 2 mg.It + NAA 1 mg.I
! menghasilkan morfogenesis yang baik
yaitu waktu muncul kalus yaitu 22,47 HST,
warna kalus hijau, tekstur kalus kompak,
berat kalus 1,62 g, waktu muncul tunas yaitu
75,67 HST, jumlah tunas dalam satu clump
sebanyak 2,55 tunas dan jumlah planlet
dalam satu clump sebanyak 1,87 planlet.
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